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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
 
Pedoman transliterasi Arab-latin dalam penulisan ini dalam peneltian ini 
menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan Mentri Agama RI dan Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 054b/U/1987, 
sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A. 
Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 




Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T خ
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M و Dz ر
 R ٌ N س
 W و Z ص
 S ِ H ط
 „ ء Sy ػ
 Y ي Sh ص













B. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fahah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Ȃ  misalnya قال menjadi  qȃla  
Vokal (i) panjang = Ȋ  misalnya قيم menjadi  qȋla 
Vokal (u) panjang = Ȗ  misalnya ٌدو menjadi  dȗna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 
nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, waw dan ya‟ setelah 
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:   
Diftong (aw) =  و misalnya قول  menjadi qowlan 
Diftong (ay) =  ي misalnya خيش menjadi 
 khayrun 
 
C. Ta’ Marbuthah (ة) 
Ta‟ Marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 
kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انشعهح نهًذسعح menjadi 
ar-risalat lial-mudarrisah, atau apabila di tengah-tengah kalimat yang terdir 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilaiyh, maka ditransliterasikan t yang 




Syaddah atau tasdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 








ُاست       = rabbanȃ 
ل  nazzala =   َض 
 al-birr =   انثش  
 al-hajj =   انحج  
ى  na‟ama =   َع 
 
E. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan qomariah) 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huduf 
 namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang ال
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariah.  
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
dengan bunyinya, yaitu huruf “i” diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pila dengan 
bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sandang. Contoh: 
  ar-rajulu =  انشجم
ي ذج  asy-syayyidatu =  انغ 
 asy-syamsu = انشًظ









Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 
dalam tulisan Arab berupa alif.  
Contoh: 
 ta‟khuzuna =  تائخزوٌ
 an-nau =  انُوء
 syai‟un =  شيء
G. Penulisan Kata  
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf, ditulis terpisah, 
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 
 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam tulisan bahasa Arab huruf kafital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kafital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kafital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana 
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
 Wa mȃ Muhammadun illȃ rasul =  ويايحًذ اال سعول
 lilladzȋ bi bakkata Mubarakan =  نهزي تثتكح يثشكا
 Alhamdu lillahi rabbal „alamȋn =  انحًذ هلل سب انعانًيٍ
Penggunaan huruf kapital untul Allah hanya berlaku bila dalam 





disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kafital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 Nashrun minallah wa fathun qarȋb =  َصش يٍ هللا و فتح قشية
 lillahi amru jamȋ‟an =  هلل االيش جًيعا
 waallahu bikulli syai‟in „alȋm =  وهللا تكم شيئ عهيى
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) 


























Sahputra Sihombing: Nilai-nilai Sufistik dalam novel Hayy Bin Yaqzhan karya 
Ibn Thufayl. (Dibimbing oleh Ibu Dr. Rina Rehayati,  M.Ag. Dan Bapak 
Muhammad Yasir, S.Th. I, M.A) 
Skripsi ini membahas pemikiran Ibn Thufayl tentang Nilai-nilai Sufistik dalam 
Novel Hayy Bin Yaqzhan. Adapun masalah dalam penelitian ini adalah tentang 
apa yang dimasud dengan nilai-nilai sufistik dan apa saja nilai-nilai sufitistik 
dalam novel Hayy Bin Yaqzhan. Untuk menjawab masalah diatas peneliti 
menggunakan jenis penelitian kepustakaan, kemudian menganalisa secara 
deskriptif berdasarkan pemikiran Ibn Thufayl terkait nilai-nilai sufistik, 
menggunakan metode deskriptik analitik. Sumber primernya adalah novel Hayy 
Bin Yaqzhan dan data skundernya meliputi buku, jurnal yang berkaitan dengan 
penelitian ini,  novel Hayy Bin Yaqzhan menyuguhkan intisari kehidupan 
manusia, sebagai bagian dari alam semesta, manusia terus menerus mencari 
hakikat hidupnya hingga kebenaran yang tak tergoyahkan bisa didapatkan yaitu 
seorang anak ditinggalkan sendirian di suatu pulau, seekor rusa menemukan anak 
itu, merawat dan membesarkan menggantikan anaknya yang hilang, bersamaan 
dengan usianya yang dewasa, timbul keinginan yang luar biasa untuk mengetahui 
dan menyelidiki suatu yang tidak dimengertinya. Dari sinilah pencarian kebenaran 
sang anak terus berlangsung. Setelah penulis menganalisa terkait nilai-nilai 
sufistik di dalam novel Hayy Bin Yaqzhan, maka penulis memaparkan tentang 
nilai-nilai sufistik yaitu nilai-nilai sufistik adalah nilai-nilai yang berkaitan dengan 
upaya seorang sufi (hamba) untuk sampai kepada sang pencipta (Allah), dengan 
bernagai jalan (suluk) yang akan ditempuh berbagai rintangan yang harus dilalui 
sehingga pada akhirnya seorang hamba (salik) dapat dikategorikan sebagai 
seorang sufi karena sudah mencapai derajat para sufi yaitu Ma‟rifatullah. 
demikian juga ditemukan ada banyak nilai-nilai sufistik yang terkandung dalam 
novel Hayy Bin Yaqzhan yaitu musyahadah (menyaksikan Al-Haq), mahabbah 
(rasa cinta), „Uzla, zuhud, taqwa  yang kemudian dapat menjadi bahan bacaan dan 















القيم الصوفية الواردة يف رواية حي بن يقظان البن طفيل. )حتت إشراف شهفوترا سيهومبينج: 
 د. رينا رحييايت املاجسترية ودمحم يسري املاجستري(
ىذا البحث يتحدث عن فَكر ابن طفيل عن القيم الصوفية الواردة يف رواية حي بن يقظان. بقدر 
صة يف رواية حي بن يقظان. ما عرفو الباحث أن البحوث يف ىذا ادلوضوع مل تكن كثرية، وخا
فاألسئلة ادلطروحة يف ىذا البحث ىي ما ادلراد ابلقيم الصوفية وما ىي القيم الصوفية الواردة يف رواية 
حي بن يقظان. وإلجابتها قام الباحث ابلبحث ادلكتيب، وقام بتحليل البياانت بشكل وصفي 
ام طريقة التحليل الوصفي. فادلصدر ابلنظر إىل فكر ابن طفيل عن القيم الصوفية، وذلك ابستخد
األساسي فيو رواية حي بن يقظان وادلصادر الثانوية تتكون من الكتب واجملالت ادلتعلقة ابلبحث، 
تقدم رواية حي بن يقظان جوىر احلياة البشرية، فالبشر كجزء من الكون يبحث ابستمرار عن 
ترك طفل وحيدا على جزيرة، فيجده جوىر حياهتم حىت يتم العثور على حقيقة ال تتزعزع، وىي 
الغزال مث يعتين بو ويربيو بدال من طفلو ادلفقود، إىل جانب سنو البالغ تنشأ يف ضمريه رغبة غري 
عادية يف ادلعرفة والتحقيق يف شيء ال يفهمو. من ىنا يستمر حبثو عن احلقيقة حىت ميوت الغزال 
بعدما قام الباحث بتحليل القيم  الغزال. الذي يعتين بو، ويتمكن من مواصلة حياتو بعد رحيل
الصوفية الواردة يف رواية حي بن يقظان، عرف أبن القيم الصوفية ىي قيم تتعلق جبهود الصويف 
)العبد( للوصول إىل اخلالق )هللا(، مبسارات خمتلفة )السلوك( ستسلكها عوائق خمتلفة جيب جتاوزىا 
( على أنو صويف ألنو وصل إىل درجة الصوفيني أي حبيث يف النهاية ميكن تصنيف العبد )السالك
ووجد أن يف ىذه الرواية قيما صوفية وىي مشاىدة وحمبة وعزل وزىد وتقوى، فيمكن أن  .معرفة هللا












Sahputra Sihombing: Sufistic Values in the novel Hayy Bin Yaqzhan by Ibn 
Thufayl. (Supervised by Dr. Rina Rehayati, M.Ag. And Mr. Muhammad 
Yasir, S.Th.I, M.A) 
 
This thesis discusses Ibn Thufayl's thoughts on Sufistic Values in the Hayy Bin 
Yaqzhan Novel.  As far as the writer's observations, not much research has been 
done on this theme, especially the Hayy Bin Yaqzhan novel itself.  The problem 
in this research is about what is meant by the sufistic values and what are the 
suficial values in the novel Hayy Bin Yaqzhan.  To answer the above problems, 
the researcher used the type of library research, then analyzed descriptively based 
on Ibn Thufayl's thoughts regarding sufistic values, using descriptive analytic 
methods.  The primary source is the Hayy Bin Yaqzhan novel and secondary data 
includes books, journals related to this research, the Hayy Bin Yaqzhan novel 
presents the essence of human life, as part of the universe, humans continuously 
search for the essence of their life until an unshakable truth can be obtained, 
namely  a child left alone on an island, A deer finds the child, cares for and raises 
the place of his lost child, along with his adult age, arises an extraordinary desire 
to know and investigate something he does not understand.  From there, the 
search for the truth of the child continues until finally the deer who cares for him 
die, so that he is able to continue his life after the deer is gone.  After the author 
analyzes the Sufi values in the novel Hayy Bin Yaqzhan, the author explains 
about Sufistic values, namely Sufi values are values related to the efforts of a Sufi 
(servant) to arrive at the creator (Allah). With various paths (suluk) that will be 
taken various obstacles that must be passed so that in the end a servant (salik) can 
be categorized as a Sufi because he has reached the level of the Sufis, namely 
Ma'rifatullah. it is also found that there are many Sufistic values contained in the 
novel Hayy Bin Yaqzhan, namely musyahadah (witnessing Al-Haq), mahabbah 
(feeling of love), 'Uzla, zuhud, taqwa which can then become reading material and 








A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna diantara mahkluk 
Allah SWT yang lainnya. Pembeda yang paling menonjol anatara manusia dan 
makhluk lain adalah karena manusia diciptakan Allah dengan disertai akal 
pikiran yang dapat dipergunakan untuk membedakan yang baik dengan yang 
buruk. Manusia merupakan makhluk yang paling mulia. 
Allah menciptakan manusia dengan membawa jiwa imanitas dan 
humanitas, hal ini diyakini karena setiap bayi yang baru dilahirkan ke dunia 
ini adalah dengan keadaan suci. Sedangkan yang dimaksud dengan 
humanisme ialah di mana manusia diciptakan Allah sebagai seorang khalifah 
atau individu yang diberi kelebihan oleh Allah SWT yang memiliki kehendak 
untuk mengendalikan, mengarahkan dan kemudian ini yang menjadi substansi 
manusia kemudian membedakan dengan mahkluk ciptaan lain (akal pikiran), 
ini sesuai dengan hadits Rasulallah : 
“Barangsiapa mengenal dirinya maka ia mengenal Tuhannya” (H.R. 
Muslim). 
 
Manusia diberi akal pikiran oleh Allah SWT, namun kecerdasan akal 
pikiran manusia harus dipergunakan secara bijaksana, karena selain akal, 
manusia juga memiliki hawa nafsu, dan apabila hawa nafsu tak dapat 
dikendalikan maka hawa nafsu tersebut akan mematikan fungsi akal yang 
mengakibatkan munculnya sikap dan sifat yang melampaui batas. 
Kita sadar bahwa manusia mempunyai naluri ber-Tuhan. Tetapi naluri 
ber-Tuhan pada diri seseorang, mungkin akan hilang lenyap apabila tidak 
dipelihara dan dipupuk. Apabila sengaja dihilangkan atau dimatikan dengan 
cara melepas diri terhadap pengaruh kerohanian dan rasa ke-Tuhanan , dengan 





agama), seperti sekarang ini dimana dunia pada umumnya dilanda dekadensi 
moral. 
Menurut Ris‟an Rusli “jiwa manusia pada dasarnya mempunyai kefasikan 
atau kejahatan, dan potensi kebajikan (taqwa) yang didalam kehidupannya 
sehari-hari kedua potensi ini saling tarik-menarik, pengaruh-mempengaruhi”.
1
 
Jadi, apabila manusia itu dikendalikan oleh hawa nafsunya maka sifat dan 
sikap yang dominan kepada kejahatan, namun sebaliknya apabila hawa nafsu 
dapat dikendalikan maka yang akan dominan kepada kebaikan (akhlak al-
karimah), yang kemudian akan memunculkan sifat dan sikap kepada potensi 
kebajikan (taqwa). 
Proses untuk membersihkan diri dan mengendalikan hawa nafsu yang 
muncul dari diri manusia akibat pengaruh lingkungan duniawi inilah hakekat 
dari Tasawuf. Untuk dapat mengetahui dan membaca keadaan sosial dimana 
manusia berada membutuhkan keadaan diri yang suci dan bersih, hal ini 
merupakan tuntunan dari syariat dan untuk menuju daripada hakekat agama 
sesungguhnya memerlukan jalan (thariqah). 
Tasawuf pada dasarnya menekankan pada keadaan bathiniah dan jiwa 
serta prilaku lahiriyah dalam beribadat yaitu penyerahan kepada Allah SWT. 
Pemahaman lain dalan sufisme tampaknya untuk lebih mencari pengetahuan 
akan kenyataan, pencerahan, atau ma‟rifat. Sedangkan thariqah adalah jalan 
untuk mencapai ma‟rifat kepada Allah dalam kajian ilmu Tasawuf disebut 
dengan thariqah yang berarti jalan menuju Allah. 
Inti ajaran tasawuf telah diperaktikan oleh Nabi Muhammad SAW selama 
hayatnya, baik sebelum beliau diangkat menjadi Nabi dan Rasul maupun 
setelah itu. Para sufi demikian termoticasi untuk menelaah kehidupan Nabi 
Muhammad SAW, memahami dan mengyahati sunnahnya sebagai sumber 
pencerahan yang takkan pernah habis.
2
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Membaca prosa fiksi pada dasarnya merupakan kegiatan berapresiasi 
sastra secara langsung. Secara leksikal istilah appreciation “apresiasi” 
mengacu pada pemahaman dan pengenalan yang tepat, pertimbangan dan 
pernyataan untuk memberikan penilaian. Pendek kata apresiasi sastra 
merupakan upaya “merebut makna” karya sastra sebagai tugas utama seorang 
pembaca.
3
Apresiasi sastra diharapkan dapat menemukan nilai hakiki karya 
sastra lewat pemahaman dan penafsiran sistematik yang dinyatakan dalam 
bentuk tulisan. 
Novel Hayy bin Yaqzhan adalah novel yang berkisah tentang perjalanan 
perkembangan pengetahuan seorang manusia yang hidup terasing disebuah 
belantara, tanpa belaian seorang ayah dan ibu, dan sejak bayi dibesarkan 
seekor Rusa. Melalui novel ini Ibn Thufayl menguraikan pase perkembangan 
pengetahuan hayy seiring masa kemasa, mulai dari kebutuhan, keingintahuan, 
pengamatan, penelitian dan percobaan mengenai hal-hal fisik di alam sekitar, 
hingga penalaran logika tentang hakikat eksistensi alam yang membawanya 
pada kesadaran akan eksistensi dzat yang diluar jangkauan indera. Pada 
akhirnya kesadaran intuitif yang murni menyampaikan pada pencapaian 
tertinngi ajaran tasawuf. 
Novel karya Ibn Thufayl ini telah diterjemahkan ke dalam berbagai 
bahasa seperti bahasa Latin, Yahudi, Inggris, Belanda, Spanyol, Jerman, 
Perancis, dan Rusia. Sebagai novel filosofis, novel ini telah menggoncangkan 
dunia Barat pada abad pertengahan. Pemikir Ibn Thufayl pun kemudian 
banyak dioper oleh filsuf-filsuf Barat. Oleh karena itu, ditengah dunia yang 
tengah geger ini, karya klasik Ibn Thufayl ini sangat layak untuk dibaca. 
Novel ini menyuguhkan intisari kehidupan manusia. Sebagai bagian dari 
alam semesta, manusia terus menerus mencari hakikat hidupnya hingga 
kebenaran yang tak tergoyahkan didapatkan. Didalam kisah tersebut dapat 
dilihat pendirian Ibn Thufayl tentang hubungan manusia dengan Allah, 
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manusia dengan manusia, manusia dengan alam sekitar dan hubungan akal 
dengan agama. 
Contoh deteksi awal tentang kandungan nilai-nilai sufistik  dalam novel 
ini terdapat ada banyak nilai-nilai sufistik didalamnya: 
“Jika keteguhan jiwamu benar, dan niatmu bersih, anda akan memuji 
keindahan surya pagi kebahagiaan yang kau jelang. Anda akan mendapatkan 
berkah atas usahamu. Anda akan menjadi orang yang diridhoi Tuhan dan 
dirimu sendiri. Anda akan mendapatkan cita-cita yang anda harapkan. Dan 
anda akan sangat rindu dengan cita-citamu dengan keteguhan dan 
keyakinanan. Kuharap anda dapat melintasi suluk (jalan) itu dengan jalan yang 
paling pendek. Mampu membersihkan jalanan tersebut dari semua musibah 
dan bencana.   
“Hatinya berdebar-debar keras. Perasaan cinta dan takut kehilangan 
menyatu dan sangat menyiksa jiwa. Namun rasa takut dan kekejaman 
saudaranya, sang raja memaksanya untuk melaksanakan rencananya. Dan 
ketika hendak menghanyutkan peti ia sempatbermunajat kepada Tuhannya dan 
berkata: “Ya Allah engkaulah yang menjadikan anak ini diwaktu dia belum 
ada. Ia adalah karunia yang engkau anugerahkan untuk kami dalam kepekatan 
derita. Engkau telah memeliharanya semasa ia berada dalam kandungananku. 
Engkau telah memeliharanya dari lahi hingga saat ini. Dan kini, karena rasa 
takutku akan kezhaliman raja ini, kukembalikan lagi karunia ini pada 
kerahiman-Mu. Aku memohon kepada-Mu wahai Tuhanku. Berikanlah 
karunia-Mu untuknya. Lindungiah karunia-Mu ini. Jangan pernah kau sia-
siakan atau kau tinggalkan dia, wahai Tuhan yang Maha Pengasih. 
Dengan cerita ini aku akan mengungkapkan kepada anda gambaran 
musyahadah (menyaksikan Allah) agar engkau memiliki keinginan dan 
kerinduan untuk melintasinya. Aku akan mencerikatan kepadamu sebuah 
kisah tentang Hayy bin yaqzhon , Asal dan Salaman. 
Kebanyakan para pembaca novel mengatakan bahwa novel itu hanya 
sekedar bahan bacaan pelepas hoby, pada prinsipnya novel juga dapat 





dapat di-implementasiakan nilai-nilai atau pesan-pesan yang terkandung 
didalam sebuah novel tersebut, selain buku-buku ataupun lainnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Melalui novel barangkali bisa dijadikan alternatif dalam memberikan atau 
mengajarkan tentang nilai-nilai kebaikan, karena apabila membaca buku orang 
mungkin akan merasa bosan, tetapi dengan adanya novel dengan bahasa dan 
gaya tarik yang mengajak peminat untuk membacanya. 
Sejatinya novel bukan hanya berisikan cerita cinta, horor, misteri. Tetapi 
banyak novel yang menjelaskan atau menggambarkan tentang arti kehidupan, 
sosial-masyarakat, pelajaran, perjuangan, pengorbanan dan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik mengunkap tentang nilai-nilai 
sufistik yang terkandung didalam novel tersebut, maka dari itu penulis 
melakukan penelitian dengan judul: “Nila-nilai Sufistik dalam Novel Hayy 
Bin Yaqzhon karya Ibn Thufayl”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman serta kekeliruan dalan memahami 
judul skripsi ini, maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul tersebut. 
1. Nilai-nilai  
Istilah nilai didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan W.J.S 
Poerwadarminta”nilai” mempunyai arti a). Harga (dalam taksiran harga) 
b). Harga sesuatu jika diukur atau ditukar dengan yang lain c). Angka 
kepandaian d). Kadar, mutu, banyak sedikitnya isi e). Sifat-sfat atau hal-
hal yang berguna bagi manusia.
4
  
2.  Tasawuf 
Menurut Abu Yazid al-Bustami yang kemudian dikutip oleh K. 
Permadi dalam bukunya “Ilmu Tasawuf” menyatakan bahwa arti tasawuf 
mencakup tiga aspek, yaitu kha (melepaskan diri dari perangai yang 
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tercela), ha (melepaskan diri dengan akhlak yang terpuji), jim 
(mendekatkan diri kepada Tuhan).
5
 
3. Novel Hayy bin Yaqzhan  
Sebuah karya sastra yang menjelaskan pemikiran filsafat Teosofi 
Illuminasionis dan Tasawuf yang amat mendalam yang ditulis oleh 
seorang Filosof Ibn Thufayl. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis memberi 
batasan masalah pada penelitian ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
Nilai-nilai sufistik dalam novel Hayy Bin Yaqzhan karya Ibn Thufayl. 
D. Rumusan Masalah 
Dari “latar belakang” yang penulis telah uraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apa yang dimaksud dengan nilai-nilai sufistik? 
2. Apa saja nilai-nilai sufistik yang terdapat dalam novel Hayy Bin Yaqzhan 
karya Ibn Thufayl? 
E. Alasan Pemilihan Judul 
Dalam penelitian ini, yang menjadi alasan peneliti memilih judul ini 
adalah: 
1. Karena penelitian ini menurut penulis sangat relevan dengan bidang 
keilmuan penulis. 
2. Karena masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah tasawuf harus 
terus dikembangakan sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendekskripsikan nilai-nilai sufistik. 
b. Untuk mendekskripsikan nila-nilai sufistik dalam novel Hayy Bin 
Yaqzhan karya Ibn Thufayl. 
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2. Manfaat Penelitian  
a. Secara teoritis, dapat mengkaji nilai-nilai sufistik yang tertuang dalam 
novel Hayy Bin Yaqzhan, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 
reverensi yang kemudian dapat diterapkan didalam kehidupan sehari-
hari, disamping itu, semoga dapat dijadikan sebagai salah-satu rujukan 
bagi penelitian lainnya. 
b. Secara praktis, penelitian ini  diharapkan dapat: 
1) Dapat meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai sufistik, 
disamping itu pentingnya penerapan ajaran tasawuf dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan teladan dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai sufistik dalam kehidupan. 
G. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 
BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari: 
A. Latar Belakang Masalah 
B. Batasan Masalah 
C. Rumusan Masalah   
D. Alasan Pemilihan Judul 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
F. Sistematika Penulisan 
BAB II: Tinjauan Pustaka (Kerangka Teori) 
A. Landasan Teori 
B. Biografi Ibn Thufayl 
C. Kajian Terdahulu (Literature Review)  
BAB III: Metode Penelitian 
A. Jenis Penelitian 
B. Sumber data penelitian 
C. Teknik pengumpulan data 






BAB IV Hasil Penelitian 
A. Gambaran Umum Novel Hayy Bin Yaqzhan Karya Ibn Thufayl 
B. Analisis isi tentang nilai-nilai Sufistik terhadap Allah dalam novel 
Hayy Bin Yaqzhan Karya Ibn Thufayl 




















BAB II  
 KERANGKA TEORITIS 
A. Landasan Teori 
Nilai (value) biasa dipahami sebagai sifat-sifat yang penting bagi 
kemanusiaan.
6
 Nilai lazimnya dipahami sebagai ide tentang sesuatu yang 
baik, benar, bijaksana dan berguna.
7
 Untuk menguraikan tentang nilai-nilai 
sufistik, maka peneliti menggunakan teori nilai dari Everet dan nilai-nilai 
spiritual dari Seyyed Hossein Nasr.  
Nilai pada hakikatnya adalah suatu kualitas yang melekat pada segala 
sesuatu, sehingga segala sesuatu itu menjadi bermanfaat bagi kehidupan 
manusia. Oleh kerena itu hakikat nilai itu bersifat nonempiris, artinya nilai 
bersifat abstrak yang tidak secara langsung dapat dindra, namun hanya dapat 
dipahami, dimengerti dan dirasakan oleh manusia dengan menggunakan akal 
budinya. Everet membedakan nilai menjadi delapan macam, yaitu: (1) nilai 
ekonomis, yaitu nilai yang berkaitan dengan kebutuhan ekonomis manusia, 
(2) nilai kejasmanian, yaitu nilai yang berhubungan dengan aspek jasmani 
manusia, (3) nilai hiburan, yaitu nilai yang berkaitan dengan permainan 
manusia untuk memperkaya kehidupan, (4) nilai sosial, yaitu nilai yang 
berhubungan dengan kehidupan manusia dalam berkomunikasi dengan 
manusia lain, (5) nilai watak, yaitu nilai yang berhubungan dengan 
kepribadian manusia, (6) nilai estetis, yaitu nilai yang berkaitan dengan 
keindahan, (7) nilai intelektual, yaitu nilai yang berhubungan dengan aspek 




Maka nilai dapat dipahami sebagai apa yang dapat memberikan manfaat, 
sesuatu yang lebih dari suatu ide, norma atau karya manusia yang dapat 
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direlisasikan dan dikembangkan sehingga menjadi realitas kehidupan 
masyarakat, baik dalam aspek social, agama, budaya dan aspek lainnya. 
Manusia akan kehilangan kendali apabila meninggalkan nilai-nilai 
spiritual, sehingga mudah terjerumus dalam berbagai penyelewengan. Nilai-
nilai spiritual yang dimaksud dalam Islam, adalah ajaran agama yang 
berwujud perintah, larangan, dan aturan yang berfungsi untuk membina 
kepribadian manusia sebagai hamba Allah dan anggota masyarakat.  
Menurut Nasr, manusia modern telah mengalami berbagai krisis akan  
yang berawal dari krisis spiritual yang menimpa mereka. Iptek yang selama 
ini dipuja-puja justru kini menjadi bomerang bagi manusia dengan 
mengalirkan arus globalisasi dan informasi yang sedemikian dasyat. Bahkan 
menurut Nasr, manusia modern telah membakar tangannya dengan api yang 
telah dinyalakannya karena ia telah lupa siapakah ia itu sesungguhnya. Ilmu 
pengetahuan akhirnya menjadi penguasa dan mendominasi alam.
9
 
Dari segi bahasa, istilah tasawuf telah banyak diteliti oleh banyak ahli. 
Misalnya, Imam Qusyayri (w. 465/1074), adalah salah seorang tokoh sufi 
yang telah menulis kitab manual klasik tasawuf al-Risalah al-Qusyayriyah 
dan tafsir Lataif al-Asra yang bermazhab al-Asariyah menyatakan bahwa 
terdapat empat kata yang diangap sebagai asal-muasal kata tasawuf: 
1. Pertama adalah kata safw atau afa dengan akar kata S-F-W yang secara 
umum bermakna suci.  
2. Kata yang kedua adalah Suf  dengan akar kata S-W-F yang bermakna 
kain wol, yaitu sejenis pakaian besar yang ada pada waktu dulu biasa 
dipakai oleh orang-orang miskin.  Kebiasaan menggunakan kain wol 
inilah yang kemudian dicirikan kepada pelaku tasawuf dengan sebutan 
sufi. 
3. Kata yang ketiga adalah suffah, yaitu teras atau beranda masjid. Dalam 
sejarahnya pada masa Rasulallah s.a.w. terdapat beberapa orang miskin 
yang tidak mempunyai tempat kediaman, yang atas perintah beliau 
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kemudian disediakan ruang khusus disamping Masjid al-Nabawi sebagai 
tempat mereka berteduh. Disitulah mereka tingal dan kemudian mereka 
memperdalam dan memperaktikan ajaran Islam. Mereka inilah yang 
semakin hari semakin banyak, yang disebut sebagai ahl al-Suffah, yaitu 
orang-orang yang tingal diteras masjid. Dalam kaitannya dengan kata 
sufi, disinyalir kata ini berasal dari kata suffah.
10
 
4. Kata keempat adalah saff, yaitu barisan dalam shalat. Penjulukan para 
sufi dengan kata ini disebabkan oleh kebiasaan mereka untuk berdiri di 
shaf terdepan dalam shalat berjama‟ah.
11
 
Al-Junaid berpendapat bahawa Tasawuf adalah membersihkan hati dari 
yang menggangu perasaan, berjuang meninggalkan pengaruh insting, 
memadamkan kelemahan, menjahui seruan hawa nafsu, mendekati sifat-sifat 
suci kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu kerohaniaan, bergantung pada 
ilmu-ilmu hakikat, mamakai barang yang penting dan kekal, menaburkan 
nasehat pada semua manusia, memegang teguh janji kepada Allah dalam hal 
hakikat, serta mengikuti Rasulallah dalam hal syariat. 
1. `Amr dan `Utsman al-Makki (w. 291/903 atau 279/909) 
Tasawuf adalah keadaan dimana pada setiap waktu seorang hamba 
berada pada sesuatu yang paling utama pada waktu tersebut. 
2. Abu Muhammad al-Jurayiri (w. 312/924) 
 Ia megatakan tasawuf adalah masuk ke dalam lingkaran akhlak 
yang mulia dan keluar dari lingkaran akhlak yang rendah. 
3. Syekh Abu Nashr As-Sarraj  
Tasawuf adalah akhlak yang mulia, yang muncul di zaman yang 
mulia dari tangan seorang yang mulia bersama kaum yang mulia pula. 
4. Syaikh Ibnu Ajibah 
Tasawuf yaitu ilmu yang membawa kita agar bersama Tuhan yan 
Maha Ada, melalui penyucian bathin dan mempermanisnya dengan amal 
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shaleh, jalan tasawuf diawali dengan ilmu, tengahnya adalah amal, dan 
akhirnya dadalah karunia Illahi. 
5. Ruwaym bin Ahmad (w. 303/915) 
Tasawuf adalah menghadapkan diri sepenuhnya kepada Allah 
Ta‟ala untuk apapun yang dikehendaki-Nya. Oleh karena iradhah Allah 
yang menjadi motif untuk setiap perbuatan yang dilakukan oleh para 
sufi, sedangkan iradhah  yang seperti  itu biasanya ditentang oleh 
keinginan manusia, maka Ruwaym berkata: 
“Para sufi akan selalu berada dijalan yang lurus selagi mereka 
berselisih dengan yang lain (yaitu itu dengan yang bengkok). Tapi 
ketika mereka berdamai, maka tidak ada satu kebaikan pun pada 
mereka.”      
Tasawuf mengajarkan cara menyucikan diri, meningkatkan moral dan 
membangun kehidupan jasmani dan rohani guna menggapai kehidupan abadi. 
Tujuan utama tasawuf adalah menyucikan diri dari semua hal-hal yang 




Tujuan utama tasawuf adalah untuk mencapai kedekatan kepada Allah 
SWT (ma‟rifatullah), yaitu mengenal Allah SWT dengan sebanr-benarnya 
dan tersingkapnya dinding (hijab) yang membatasi diri dengan Allah SWT. 
Ma‟rifatullah dicapai melalui pembersihan hati dan jiwa serta semangat 
dalam beribadah. 
Diperlukan berbagai usaha dalam mencapai kedekatan kepada Allah 
SWT. Untuk berada dekat dengan Tuhan, para sufi harus melewati perjalanan 
panjang yang disebut dengan maqomat, yaitu tahapan-tahapan pencapaian 
rohaniah dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.
13
  
Di dalam dunia tasawuf ada dua istilah penting yang tidak dapat 
dipisahkan yaitu tarekat dan suluk. 
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1. Tarekat  
Kata”Tarekat” berasal dari bahasa Arab Tariqah yang berarti jalan, sistem, 
metode dan madhhab (aliran).
14
 
 Dalam istilah tasawuf tarekat merupakan suatu metode tertentu yang 
ditempuh seseorang secara kontinyu (terus-menerus) untuk memebersihkan 
jiwanya dengan mengikuti jalur dan tahapan-tahapan dalam upayanya 
mendekatkan diri kepada Allah swt.
15
 
 Harun Nasution mengartikan bahwa tarekat adalah merupakan suatu cara 
yang ditempuh seorang sufi dalam uapayanya mendekatkan diri kepada Allah. 
Selaras dengan perkembangannya tarekat berubah menjadi sebuah organisasi 
yang dipimpin oleh seorang shaikh (guru spritual) dan sebagai anggotanya 
adalah para murid shaikh tersebut. Aktivitas rutinitas dari organisasi tarekat ini 
dalam pandangan Harun Nasution adalah berupa pengalaman dzikir dan wirid 
dengan metode tertentu dari gurunya.
16
 
 Menurut Zuhri tarekat adalaha petunjuk dalam melakukan ibadah yang 
sesuai dengan ajaran yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan 
dikerjakan oleh para sahabat Nabi, Tabi‟in dan  Tabi‟i at-Tabi‟in, dan 
diteruskan oleh para ulama sampai pada masa saat ini, dengan silsilah 




 Arti suluk pada hakekatnya ialah mengosongkan diri pribadi (jiwa) dari 
sifat-sifat buruk (dari maksiat lahir dan bathin) dan mengisinya dengan sifat-
sifat terpuji. Suluk secara harfiah berarti menempuh (jalan). Kata suluk berarti 
menempuh jalan spritual untuk menuju Allah.
18
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 Menempuh jalan suluk berarti mencakup sebuah disiplin seumur hidup 
dalam melaksanakan aturan-aturan eksoteris agama Islam (syariat) sekaligus 
aturan-aturan esoteris agama Islam. Bersuluk juga mencakup hasrat untuk 
mengenal diri, memahami esensi kehidupan, pencarian Tuhan, dan pencarian 
kebenaran sejati (illahiyah) melalui penempaan diri seumur hidup  dengan 
melakukan syariat lahiriyah sekaligus syariat bathiniah demi mencapai 
kesucian hati  untuk mengenal diri dan Tuhan.
19
 
 Suluk juga adalah proses mengasingkan diri dari keramaian atau ke tempat 
yang terpencil, guna melakukan dzikir dibawah bimbingan seorang syeikh, 
selama waktu 10 hari atau 20 hari dan sempurnanya selama 40 hari.
20
 
   
a. Macam-macam Maqamat dalam Tasawuf 
Al-Maqam adalah sebuah istilah dunia sufistik yang menunjukkan arti 
tentang suatu nilai etika yang akan diperjuangkan dan diwujudkan oleh 




Sebagaimana yang telah diketahui bahwa tasawuf adalah ilmu yang 
berbicara tentang hubungan antara manusia dengan Tuhannya, bagaimana 
usaha-usaha yang dilakukan untuk mencapai hubungan tersebut. Dalam 
mencapai hubungan tersebut para sufi harus mampu melewati rintangan dan 
juga tantangan, ketika rintangan dan tantangan dapat dilewati maka tersedialah 
tangga pendakian untuk segera sampai kepada tujuan akhir kedekatan kepada 
Allah SWT, tangga inilah yang disebut dengan maqamat. Maqamat 
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Dalam menjelaskan tingkatan-tingkatan maqomat-maqomat dalam 
proposal ini penulis mengacuh pada buku Rislah Qusyairiyah karya Abul 
Qasim Abdul Karim Huwazin Al-Qusyari An-Naisburi. 
1. Taubat 
Abu Ya‟qub Yusuf bin Hamdan as-Susi berkata, “kedudukan spritual 
(maqom) pertama dari berbagai kedudukan spritual yang harus ditempuh 
orang-orang yang mengabdikan diri kepada Allah adalah tobat. 
Sementara itu ia juga pernah ditanya tentang taubat, maka ia menjawab, 
“Taubat adalah kembali dari segala sesuatu yang dicela oleh ilmu syari‟at 
untuk menuju pada apa yang dipuji oleh ilmu”.
23
 
Kemudian Syekh Abu Nashr as-Sarraj, menjelaskan jawaban as-Susi 
tentang taubat yang dimaksudkan ini ialah taubatnya seorang murid, 
orang-orang yang pada tahap mencari dan baru pada awal dalam 
merambah jalan Allah. Dimana pada suatu saat punya nilai positif, tapi 
kadang disaat yang lain terhalang oleh sesuatu yang merugikan. 
Taubat, yaitu: “Penyesalan atau taubat merupakan kebangkitan jiwa 
dari nyenyaknya ketidakpedulian, sehinga mereka yang merasa penuh 
dosa menjadi lebih menyadari tidakannya yang jelek dan merasa 
menyesal atas segala kekurangannya dimasa lalu. Ia tetap belum dianngap 
bertaubat hingga: 1) ia segera meninggalkan dosa atau dosa-dosa yang ia 
sadari, dan 2) berjanji (dalam hati) bahwa ia tidak akan mengulangi dosa-
dosa tersebut dimasa mendatang. Apabila ia gagal maka ia harus segera 
kembali kepada Tuhannya, yang ampunannya tidak terbatas”.
24
 
Dalam tasawuf Islam taubat adalah jalan pertama yang harus dilalui 
oleh seorang sufi, Rabi‟ah al-Adawiyah menekankan pengertian taubat itu 
pada peninggalan perbuatan dosa, sedangkan Zunun membagi pengertian 
taubat atas tiga pengertian, yaitu: taubat orang awam dari perbuatan dosa, 
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taubat orang mukmin (sufi) dari kelalaian, dan taubat para Rasul dan Nabi 




Menurut Syeikh Abu Nashr as-Sarraj ia berkata, zuhud adalah 
kedudukan spritual yang mulia, dan merupkan dasar berbagai kondisi 
spritual yang diridhai serta tingkatan-tingkatan mulia. Zuhud merupakan 
aspek kaki awal bagi mereka yang hendak menuju kepada Allah Azza wa 
Jalla, yang mencurahkan segala-galanya hanya untuk Allah, yang ridha 
dengan segala ketentuan Allah dan mereka yang bergantung (tawakkal) 
kepada Allah. Maka barang siapa yang tidak memperkokoh pondasinya 
dalam masalah zuhud maka tidak mungkin tingkatan selanjutnya akan 
menjadi baik dan benar, sebab cinta akan dunia merupakan pangkal 
segala kekliruan, sedangkan menjauhkan diri (zuhud) dari masalah 
duniawi merupakan pangkal segala ketaatan.
26
 
Dan inilah yang dipilih oleh Rasulallah saw untuk dirinya sendiri 
sesuai dengan pilihan Allah untuknya. Sementara itu sikap zuhud adalah 
berzuhud dari masalah yang halal, sedangkan dari masalah yang jelas 
haramnatau syubhat maka meninggalkannya adalah wajib.
27
 
Orang-orang zuhud itu terbagi kepada tiga tingkatan: 
Pertama para pemula, mereka adalah orang-orang yang tangannya 
kosong dari kemilikan, sebagaimana hatinya yang kosong dari apa yang 
kosong ditangannya. 
Kedua orang-orang yang sanggup mengaktualisasikan kebenaran 
secara hakiki dalam berzuhud, kelompok kedua ini adalah sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Ruwaym bin Ahmad tatkala ia ditanya tentang 
zuhud, “zuhud adalah meninggalkan kepentingan-kepentingan nafsu dari 
seluruh bagian yang ada di dunia. 
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Ketiga mereka yang tahu dan yakin, bahwa andaikan seluruh dunia 
ini menjadi miliknya sebagai sesuatu yang halal, dan bakal tidak dihisab 
di akhirat nanti serta tidak mengurangi sedikitpun kedudukan mereka di 
sisi Allah, lalu mereka berzuhud karena Allah SWT, tentu zuhud mereka 




As-Syibili mengatakan “zuhud” adalah kelalaian, sebab dunia ini tak 
bernilai apa-apa, maka zuhud dari sesuatu yang tidak memiliki nilai apa-
apa adalah kelalaian.    
Allah Ta‟ala berfirman, “dan orang-orang yang berjihad untuk 
mencari keridhoan kami. Maksudnya Rasulallah saw bersabda, para 
sahabat beliau dan orang-orang yang mengikuti jejaknya hingga hari 
pembalasan, kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. 
Maksudnya kami akan benar-benar memperlihatkan jalan-jalan mereka, 




Khauf adalah takut kepada Allah SWT. Seseorang yang memiliki 
sifat Khauf akan mengendalikan syahwatnya, meninggalkan perbuatan 
maksiat, menjaga diri dan anggota tubuhnya dari perbuatan jahat dan 
mengikatnya dalam ketaatan kepada Allah SWT. 
4. Takwa  
Telah diceritakan oleh Abu Sa‟id al-Khudri, Dia berkata “seseorang 
laki-laki datang kepada Rasulallah saw, seraya meminta nasehat, „wahai 
Nabi Allah, wasiatilah diriku, beliau menjawab: 
“Wajib atasmu bertakwa kepada Allah swt, karena takwa merupakan 
kumpulan segala kebajikan: wajib atasmu tetap berjuang adalah 
ibadah orang Islam dan wajib atasmu tetap ingat kepada Allah swt, 
karena mengingat dia merupakan cahay bagimu.
30
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Menurut al-Kattani, dunia diciptakan agar manusia menerima cobaan 
dan akhirat dicipakan agar manusia bertakwa. 
5. Sabar 
Secara etimologis sabar (ash-shabr) berarti al-habs atau al-kaff 
artinya menahan. Sabar yaitu menahan diri dari nafsu dan amarah, sabar 
merupakan tiang bagi akhlak yang mulia, dalam meniti jalan menuju 
kedekatan kepada Tuhan, seorang sufi diharuskan untuk mengamalkan 
sikap sabar, sikap sabar merupakan latihan dalam mendidik hawa nafsu.
31
 
Asy-Syibili menggambarkan tentang kesabaran dengan beberapa 
bait syair: 
“Tetesan air mata mengukir garis dipipi.Yang akan dibaca oleh 
orang yang tak mampu membaca dengan baik. Sesungguhnya suara 
orang yang cinta dari pedihnya kerinduan dan takut berpisah selalu 
mendera. Orang yang sabar selalu memohon pertolongan kepada-




Syukur ialah menyadari bahwa seluruh nikmat yang ada ini berasal 
dari Allah SWT, merasa bahagia atas nikamt Allah dan memanfaatkannya 
untuk melakukan ketaatan kepada Allah SWT. 
7. Tawakkal 
Tawakkal adalah sikap hati yang pasrah dan mnyerahkan diri dari 
daya dan upayanya, pikiran dan ikhtiarnya untuk kemudian bergantung 
kepada (ta‟alluq) kepada Allah dalam segala hal, seraya menaatinya dan 
menjauhi segala larangan-Nya.
33
 keyakinan inilah yang kemudian 
mendorongnya untuk menyerahkan semua persoalan kepada Allah, hatinya 
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Abu Turab an-Nakhsyabi tatkala ditanya tentang tawakkal , 
“Tawakkal adalah melemparkan diri dalam penghambaan („ubudiyah) 
ketergantungan hati dengan sang Maha memelihara (rububiyah), dan 
tenang dengan kecukupan. Jika diberi akan bersyukur, jika tidak diberi 
tetap bersabar dan rela dengan takdir yang telah ditentukan.
35
   
 Hadits Rasulullah  
“Umar r.a berkata: saya telah mendenganr Rasulallah SAW 
bersabda : “Andaikan kamu bertawakkal (menyerah) kepada Allah 
dengan sungguh-sungguh niscaya Allah akan memberi Riski 
kepadamu sebagaimana burung yang keluar pagi dengan perut 




8. Mahabbah (hub) 
 Fathullah Gulen dalam bukunya “kunci-kunci rahasia Sufi”, 
mengatakan bahwa “cinta oleh para sufi didefenisikan sebagai hubungan 
hati dengan kekasih sejati atau keinginan yang tidak tertahankan akan diri-
Nya dalam pikiran dan perbuatan atau terserap atau mabuk tanpa 
“ketenangan” sampai masa penyatuan.
37
  
b. Ahwal dalam Tasawuf 
Hal bentuk jamak dari ahwal menurut kaum sufi adalah makna, nilai atau 
rasa yang hadir dalam hati dalam hati secara otomatis, tanpa unsur 
kesenganjaan, upaya, latihan dan pemaksaan seperti rasa sedih, gembira, 
sempit, rindu, gelisa, takut dan lainnya. Keadaan-keadaan tersebut merupakan 
pemberian sedangkan maqamat adalah usaha. Hal (keadaan) datang dari yang 
ada sendirinya, sementara maqam terjadi karena pencurahan dan perjuangan 
yang terus-menerus. Seorang guru sufi berkata: hal ibarat kilat, jika hal itu 
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Muraqabah adalah sikap selalu merasa diawasi oleh Allah SWT. 
Muraqabah merupakan bagian dari ahwal dalam tasawuf yang berasal dari 
kemampuan taqwa manusia, yaitu pemahaman diri terhadap pentingnya 
sikap pengawasan segala prilaku dan perbuatan sehari-hari sehingga selalu 
merasa malu untuk bebuat buruk dihadapan Allah SWT.
39
 
Ahmad Al-Jajiri mengatakan: “Barangsiapa yang tidak memperkuat 
ketaqwaan dan pengawasan antara dirinya dan Allah SWT, maka dia tidak 





Qurb adalah perasaan sampai pada Allah SWT (washlu). Dan ketika 
telah sampai kepada Allah SWT, maka ia dapat menyaksikan sesuatu pada 
nya (musyahadah). 
Kondisi spritual qurb (kedekatan) bagi seorang hamba Allah 
menyaksikan dengan mata hatinya akan kedekatan Allah SWT, dengannya 
sehingga ia akan melakukan pendekatan diri kepada-Nya dengan ketaatan-
ketaatan dan seluruh perhatiannya selalu terpusatkan di hadapan Allah 




Sementara sebagian para sufi lain mengatakan “sesungguhnya Allah 
memiliki para hamba yang dia dekatkan dengan sesuatu dimana dengan 
sesuatu itu Allah akan dekat dengan mereka. Mereka dekat dengannya 
karena sesuatu, dimana dengan sesuatu itu Allah dekat dengan mereka.” 
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3. Khauf dan Raja‟ 
Khauf adalah perasaan takut. Takut menurut al-Qusyairi adalah 
“perasaan yang mendorong seorang salik di jalan spritual untuk menarik 
atau membatasi diri untuk tidak melakukan hal yang dimurkahi Allah 
SWT. Orang yang takut senantiasa menghindari dirinya dari hal-hal yang 
dilarang Allah sedangkan Raja‟ adalah keadaan seorang sufi yang 
menunggu penuh harap untuk sesuatu hal yang sangat ingin didapatkan. 




4. Mahabbah (hub) 
Al-Hasan bin Ali r.a. pernah ditanya tentang Mahabbah, kemudian ia 
mengatakan, “mahabbah ialah mengerahkan segala kemampuan, 
sementara yang dicinta (al-habib) akan berbuat apa saja yang ia inginkan. 
Sebagaimana pula yang pernah ditanyakan kepada sebagian para sufi 
tentang Mahabbah, kemudian ia menjawab “mahabbah ialah cinta yang 
merasuk ke dalam hati untuk selalu memuji kepada yang dicinta-Nya lebih 
mengutamakan taat kepada-Nya dan selalu cocok dengan-Nya. 
Sebagaimana dikatakan seorang penyair: 
“Andaikan cintamu cinta yang sebenarnya, 
Tentu engkau akan taat kepada-Nya 
Sesungguhnya orang yang mencintai akan selalu setiasa dan taat 
kepada kekasihnya”. 
Abu Ya‟qub as-Susi r.a. berkata: “rasa cinta (mahabbah) itu tidak 
bisa dibenarkan, sehingga seseorang keluar untuk tidak lagi melihat 
cintanya dan hanya melihat Dzat yang dicintai-Nya.  Yakni sinarnya 
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B. Biografi Ibn Thufayl 
Nana lengkap Ibn Thufayl adalah Abu Bakar Muhammad Ibn „Abd Al-
Malik Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn Thufayl. Ia dilahirkan di Cadix, 
Provinsi Granada Spanyol pada tahun 506 H/1110 M wafat pada tahun 581 
H/1185 M di Marakash Maroko. Ibn Thufayl termasuk dalam keluarga Arab 
terkemuka, Qais dalam bahasa latin ia popular dengan sebutan Abu Bacer.
45
 
Sebagaimana filosof-filosof Muslim lainnya (juga filosof Yunani), Ibnu 
Thufayl juga memiliki disiplin ilmu dalam berbagai bidang. Selain seorang 
filosof, ia juga ahli dalam bidang ilmu kedokteran, matematika, astronomi, 
dan seorang penyair yang sangat terkenal dari Dinasti al-Muwahhid Spanyol. 
Ia memulai karirnya sebagai dokter praktik di Granada. Lewat ketenarannya 
sebagai dokter ia diangkat menjadi sekertaris gubernur di provinsi itu. 
Kemudian ia diangkat menjadii sekertaris pribadi Gubernur Gueta dan Tangier 
oleh putra Al-Mu‟min, penguasa Al-Muwahhid Spanyol. Selanjutnya ia 
diangkat menjadi dokter pemerintah dan sekaligus menjadi qadhi. 
46
 
C. Kajian Terdahulu (Literature Review) 
Untuk menghindari kekeliruan dan adanya unsur-unsur plagiasi maka 
penulis telah melihat beberapa hasil penelitian yang sejenis yang pernah 
dilakukan sebelumnya di antaranya: 
Tesis  yang ditulis oleh Ichsan Muhammad Yusuf Abbas, jurusan 
Ekonomi Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara pada tahun 2016, 
yang berjudul: “Studi Analisis Pemikiran Ekonomi Islam Ibnu Tufail pada 
kisah “Hayy Bin Yaqzhan”. 
Persamaan karya Ichsan dan penelitian ini adalah terdapat pada focus 
kajian yaitu: mengkaji novel Hayy Bin Yaqzhan, namun focus penenelitian 
berbeda ichsan mengkaji tentang ekonomi Islam dalam novel tersebut 
sedangkan penelitian saya meneliti tentang nilai-nilai sufistik di dalam novel 
Hayy Bin Yaqzhan. 
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Skripsi yang ditulis oleh M. Eddy Syamjaya, jurusan Aqidah dan Filsafat 
Islam Uiniversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2007, 
yang berjudul: “Eksistensialis dalam novel Hayy Bin Yaqzhan”. Penelitian ini 
menjelaskan eksistensi dalam novel Hayy Bin Yaqzhan. Tulisan tersebut 
menyatakan bahwa Ibn Thufayl melalui Hayy Bin Yaqzhan ingin melakukan 
sebuah revolusi Copenikan, suatu tindakan revolusioner yang dilakukan oleh 
Copernikus dalam bidang astronomi, dengan pengandaian bahwa pengenalan 
berpusat pada subyek bukan pada obyek. 
Skripsi yang ditulis oleh Zuhrotul Fauziah Jurusan Aqidah dan Filsafat 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2011, yang 
berjudul: “ARRIWAYAH HAYY BIN YAQZHAN LI IBN THUFAYL”.  
Penelitian ini menjelaskan tentang unsur-unsur intrinsik dan hubungan 
antar unsur yang terdapat dalam novel Hayy Bin Yaqzhan karya Abu Bakar 
Muhammad Ibn Thufayl dengan menggunakan teori fiksi Robert Staton. 
Dalam teorinya, Staton mengatakan bahwa sebuah karya sastra bisa dianalisis 
dengan mengkaji unsur-unsur intrinsiknya yaitu fakta-fakta cerita, tema dan 
sarana-sarana sastra. Skripsi ini akan pocus pada kedudukan akal dan wahyu 
menurut Ibn Thufayl dengan mengkaji karyanya Hayy Bin Yaqzhan.  
Skripsi yang ditulis oleh Sukron Kamil dengan judul: “Hayy Bin 
Yaqzhan Novel Filosofi Ibn Thufayl”. Penelitian ini hanya mendeskripsikan 
bagaimana perjalanan Hayy Bin Yaqzhan sampai memahami fenomena yang 
dialaminya. 
Kemudian disini, penulis mengkaji “Nilai-nilai Sufistik dalan novel 















A. Jenis Penelitian 
Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu 
sumber data dan teknik pengumpulan datanya dari buku-buku primer dan 
buku-buku sekunder yang ada keterkaitannya dengan permasalahan dalam 
pembahasan skripsi ini.
47
 Dalam pencarian data penulis menggunakan cara 
yaitu mengumpulkan informasi-informasi dari pustaka yang berhubungan, 
sumber-sumber yang lain penulis gunakan sebagai penunjang pada data 
penelitian ini, di antaranya: buku-buku, hasil-hasil penelitian, jurnal, dan 
sumber-sumber lainnya dari intenet atau media sosial.  
B. Sumber Data Penelitian 
a. Data Primer 
Dalam penulisan penelitian ini, data primer penelitian ini adalah 
Novel Hayy Bin Yaqzhan karya Ibn Thufayl. 
b. Data Skunder 
Adapun data skunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah buku-buku,  hasil penelitian, jurnal yang berkaitan dengan focus 
penelitian ini. 
Adapun buku-buku skunder yang penulis gunakan adalah: 
1. Abu Nashar as-Sarraj, Al-Luma‟, Rujukan Lengkap Ilmu Tasawuf. 
2. Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, 
Risalah Qusyairiyah, Sumber Kajian Ilmu Tasawuf. 
3. Iskandar Arnel, Sejarah Kemunculan dan Perkembangan Tasawuf. 
4. Haidar Bagir, Epistemologi Tasawuf, Sebuah Pengantar. 
5.  Dadang Kahmad, Tarekat dalam Islam, Spiritualitas Masyarakat 
Modern. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 
dukumentasi. dokumen adalah sumber informasi yang berguna dalam 
penelitian kepustakaan, di antaranya seperti dokumen orang atau kelompok 
orang, peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 
dengan  pokus penelitian.
48
 
Dalam metode dokumentasi penulis menyelidiki data-data tertulis berupa 
buku-buku, literatur, majalah, jurnal ataupun hasil penelitian yang berkaitan 
dengan focus penelitian ini. 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis isi yaitu dengan menganalisis isi pesan yang terkandung 
(content analysis) dalam novel Hayy Bin Yaqzan karya Ibn Thufayl. Untuk itu 
dalam hal ini penulis akan membaca isi novel Hayy Bin Yaqzan Kayra Ibn 
Thufayl secara keseluruhan terlebih dahulu, kemudian menganalisisnya 
dengan metode analisis isi, dan mengklasipikasikannya kedalam bagian yang 
berkaitan dengan nilai-nilai tasawuf. Dalam hal menarik sebuah kesimpulan, 
peneliti menggunakan metode deduktif, yang dimana dalam melakukan 
penarikan sebuah kesimpulan  yang dilakukan yaitu menarik sebuah 
kesimpulan dari umum ke khusus yang terkandung didalam Novel Hayy Bin 
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Dari hasil uraian-uraian yang penulis paparkan mengenai Nilai-nilai 
Sufistik dalam novel Hayy Bin Yaqzhan karya Ibn Thufayl maka sebagai 
jawaban rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai sufistik adalah nilai-nilai sufistik adalah nilai-nilai yang 
berkaitan dengan upaya seorang sufi (hamba) untuk sampai kepada sang 
pencipta (Allah), dengan bernagai jalan (suluk) yang akan ditempuh 
berbagai rintangan yang harus dilalui sehingga pada akhirnya seorang 
hamba (salik) dapat dikategorikan sebagai seorang sufi karena sudah 
mencapai derajat para sufi yaitu Ma‟rifatullah.  
2. Nilai-Nilai sufistik di dalam novel Hayy bin Yaqzhan karya Ibn Thufayl,  
yang dapat dipetik dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 
musyahadah (menyaksiakan Al-Haq, mahabbah (cinta),  „Uzlah, takwa, 
sabar, zuhud, khauf (takut), tawakkal, syauq (rasa rindu),  al-Haya‟ (malu), 
pemaaf  yang semua itu telah menjadikannya seorang yang sabar, yang 
mencintai semua orang-benda di sekelilinganya sampai ia tidak ingin untuk 
berpisah dengan mereka dan pada akhirnya membawanya sampai kepada 
keharibaan sang pencipta Allah Ta‟ala dengan proses hidup yang sangat 
panjang. 
B. Saran   
Masih banyak hal yang dapat dikaji dari kisah novel Hayy Bin Yaqzha 
karya Ibn Thufayl, misalnya penelitian tentang“Menemukan Tuhan Perspektif Ibn 
Thufayl”. Penulis berharap ada peneliti-peneliti yang secara serius menuntun 
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